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IHSG ditutup melemah (-1.99%) ke level 5,266.13 pada perdagangan Selasa 
(27/10) dengan saham UNTR (+6.00%), ASII (+1.54%), dan BOGA (+22.88%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, TLKM (-4.89%), AMMN (-5.05%), dan BYAN 
(-4.10%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
700.88bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 668.26bn. Dari 
sisi sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Energy mencatat 
pelemahan terdalam (-3.33%) dan sektor Industrial mencatat penguatan tertinggi 
(+1.43%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat dengan 
indeks Dow Jones bergerak sideways (+0.03%) ke level 52,377, S&P500 menguat 
(+0.60%) ke level 7,722 dan Nasdaq naik (+1.18%) ke level 26,477. Aksi rebalanc-
ing indeks WisdomTree per kemarin memicu tekanan jual masif (foreign outflow) 
pada pasar ekuitas domestik dengan mengeliminasi 23 emiten, seperti TLKM, 
PTBA, PGAS, hingga BREN. Indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia juga melemah (-
1.71%) dan (-1.33%). 

Raharja Energi Cepu (RATU) membukukan lonjakan laba bersih +113.20% YoY 
menjadi USD 25.09mn hingga 9M26 (9M25: USD 11.77mn), dengan total laba 
periode berjalan melesat +170.90% YoY menjadi USD 32.12mn. Namun lonjakan 
ini lebih banyak ditopang pos non-operasional ketimbang pertumbuhan organik, 
mengingat pendapatan usaha hanya naik +7.20% YoY menjadi USD 40.31mn, se-
mentara pendorong utamanya adalah bagian laba entitas asosiasi yang melonjak 
+345.20% YoY menjadi USD 19.24mn ditambah keuntungan satu kali dari pem-
belian dengan diskon (bargain purchase) USD 3.91mn, sejalan akuisisi 20% saham 
Husky-CNOOC Madura Limited (HCML) operator Blok Madura yang memperluas 
portofolio participating interest RATU di samping Blok Cepu, Jabung, dan Kasuri. 
Akuisisi yang didanai utang ini membengkakkan neraca dengan total aset naik 
+212.30% YoY menjadi USD 237.38mn dan investasi pada entitas asosiasi mel-
onjak +1,626.70% menjadi USD 130.12mn, namun turut mengerek beban keu-
angan +351.10% dan total liabilitas +702.50% menjadi USD 155.79mn. 

Sinar Eka Selaras (ERAL) atau Erajaya Active Lifestyle membukukan pertumbuhan 
laba bersih +55.08% YoY menjadi IDR 193.84bn hingga 9M26 (9M25: IDR 
124.99bn), melampaui kenaikan penjualan +44.71% YoY menjadi IDR 6.21tn. Me-
sin pertumbuhannya adalah segmen otomotif yang melesat +784% YoY menjadi 
IDR 1.99tn dari hanya IDR 225.24bn, sehingga porsinya melonjak ke sekitar 32% 
dari total penjualan dan menggeser bauran bisnis yang semula bertumpu pada 
segmen aksesoris dan IoT (IDR 2.36tn) serta fashion apparel (IDR 1.25tn). Ekspan-
si ini sejauh ini akretif ke laba dengan margin terjaga seiring laba kotor tumbuh 
+47.54% YoY, meski berbiaya tinggi tecermin dari beban penjualan dan distribusi 
+61.24% YoY dan beban keuangan +68.78% YoY yang melampaui laju penjualan, 
sehingga keberlanjutan laba ERAL ke depan bergantung pada kemampuan menja-
ga efisiensi dan margin saat skala segmen otomotif terus dikembangkan. 

Bank Syariah Indonesia (BRIS) berencana melakukan pembelian kembali saham 
(buyback) tanpa RUPS dalam kondisi pasar yang berfluktuasi secara signifikan, 
dengan alokasi dana sebesar-besarnya IDR 500.00bn yang bersumber dari kas 
internal. Secara proforma, buyback ini akan menurunkan total aset Perseroan 
menjadi IDR 464.01tn (Prev: IDR 464.51tn) dan total ekuitas dari menjadi IDR 
50.54tn (Prev: IDR 51.04tn), sementara rasio kecukupan modal (CAR) turun tipis 
menjadi 20.19% (Prev: 20.41%). Buyback akan dilaksanakan melalui Bursa Efek 
dengan menggunakan satu anggota bursa pada periode 27 Oktober 2026 hingga 
26 Januari 2027. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (27/10/2026) mengalami pelemahan –106.96 poin (-1.99%) ke level 5,266.13. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic dead cross pada area overbought. IHSG berpotensi bergerak ranging 5,182-

5,420. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 



28 October 2026 

Short Term Buy—INTP 

BUY  

5,850 

INTP, breakout classic re-

sistance dengan volume 

spike. INTP berpotensi naik 

ke 6,050 dengan support 

5,500. 

5,900 

TP   
6,050 

6,125 

SL  5,500 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—PWON 

BUY  

288 

PWON, secara konsisten 

bergerak di atas EMA 21 

dengan volume yang 

meningkat. PWON berpo-

tensi naik ke 298 dengan 

support 278. 

294 

TP   
298 

304 

SL  278 

Short Term Buy—ERAL 

BUY  

310 

ERAL, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume spike. 

ERAL berpotensi naik ke 320 

dengan support 294. 

314 

TP   
320 

326 

SL  294 
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Short Term Buy—ISSP 

BUY  

460 

ISSP, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 

dengan volume spike. ISSP 

berpotensi menguat ke 474 

dengan support 436. 

464 

TP   
474 

484 

SL  436 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—SSIA 

BUY  

- 

SSIA, secara konsisten berge-

rak di bawah EMA 21 dengan 

stochastic bersiap dead cross. 

SSIA berpeluang melemah 

menuju area 1,160. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ASGR 

BUY  

2,430 

ASGR, berada dalam bullish 

trend dengan stochastic 

mendatar pada area netral. 

ASGR berpotensi bergerak 

ranging ke 2,500 dengan sup-

port 2,310. 

2,450 

TP   
2,500 

2,550 

SL  2,310 
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